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. ABSTRACT. Righty five heads of white rates (Rattus rattus) were used
“to study on’the growth and reproduction performance.

First mating in femalc is at 11 wecks of age/180 - 220 g of body
weight. The average period of estrous is 8 days, gastation period is
21 days. Tirst birth is at 14 wooks of age and tho intorval is 58 -
days for young and 82 days for old females. Littor size and birth
weight are 4.5 + 1.9 hoads and 5,41 + 1,03 g for old male X old femalej
740 +:144 hoads and 4449 + 0446 g for old male X young fomale; and 648
+ 247 heads and 4481 + 051 g for young male X young fomale, Overall
mean of birth weight 1s 4.99 + 0,80 g and that of litter size is 6.0 %
244 hoads. Sex ratio (malc : fomale) from 16 times of birth is 155 @
100, Weaning weight is 3146 + 6.9 g at 28 days of age.

. Young has no hair. Skin is pink in colour. Tars and eye are
olose at birth. Tars are opon at 11 wooks and oyes aré at 14¢T5 + 0s96
days of age. Youngs leave the cage at 18400 + 1441 days of age.

The growth curve shows that the inflexion is roachoed at 76.72 g of
. body weight (at 6 weeks of age). For the accelerated growth, the daily
gain is 171 + 0478 g Tho curvo is W, = 5¢3361 00:0T5Tt, For
decoelerated growth, the dai% gain is =2¢30 + 0440 ge ‘The curve is’
(284 = W,) = 466,0680 e=0+0115%, Rolativo growth (LH) decreases 2.43
percent %ith increase ono day in age. - W

RINGKASAN. Ponelitian untuk mompolajari ponampilan reproduksi dan por-
'tum'buha.n telah dilakukan pada 85 ckor tikus putih (Rattus rattus)e

Induk dapat dikawinlan untuk portama kalinya pada umur 11 mingsu
pada bobot tubuh 180 - 220 g. Lama masa kawin pada induk tikus putih
berkisar delapan hari, lams bunting 21 hari dan boranak portama pada
umur - 14 minggu, sedangkan untuk bibit tua 82 hari. '

- Terdapat porbedasn rataan bobot lahir; porkawinan antare Jantan tua
dengan betina tua monghasilkan anak dongan bobot lahir 5e41 + 1403 8 dan
Jumlah anak por kolahiran 4.5 + 1.9 ckor; jantan tua dengan botina muda
menghasilkan anak dengan bobot lahir 4449 + 0¢46 g dan jumlah anak

740 + 144 okor, dan jawtan mida dengan betina muda menghasilkan ansk do~
ngan bobot lahir 4.81 + 0.51 g dan jumlah anal 6.8 + 2,7 ckor. Rataan
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bobot lahir secara keseluruhan adalah 4699 + 0,30 g dengan jumlah anak
per kelahiran 6,0 + 204 ekor. Imbangan jenis kelamin antara Jantan
dan betina dari 16 kali kejadian kelahiran adalah 155 ¢ 100, Anak ti-
kus disapih pada wmr 28 hari dengan bobot tubuh 31.6 + 649 go

Anal: yang baru dilahirkan belun mompunyai bulu, kulit berwarna
merah rose (pinl«:)9 telinga tertutup dan mata tertutup. Telinga mulai
toerbuka pada wwr 11 hari, mata mulai terbuka pada umur 14. 75 + O 96
hari dan anal: tikus mulai furun dari sarang beranal: pada umur 18,0 +
1e41 ha.rio

Titik infleksi dicapai pada bobot tubuh 7672 £ pada umur enam
minggu. Rataan pertambahan bobot tubuh harian pada phase pertumbuhan
dipercepat sebosar 1471 + 0,78 g, Pada phase pertumbuhan ini setiap
bertambah vinur satu hari pertambahan bobot tubuh meningkat sebesar Te57
persen dan dapat diduga dengan persamaan W, = 5¢3361 © 0075717' Rataan
portambahan bobot tubuh harian pada phase Pertumbuhan diperlambat sebe=
sar 2430 + 0440 gy pada phase pertumbuhan ini sotiap bertambah umur sa-
tu hari portambahan bobot -tubuh monurun sebesar 1475 porsen dan dapat
diduga dengan persamaan (284 - W) = 466,0680 ©=0s0175 t, Iaju pertum-
buban relatif (& W) menurun sebesar 2.43 person setiap bertambah umur
satu hari, W - :

PENTAHULUAN
Pengujian untuk benemuan~poneruen baru dalam bidang biologi. pada
_umumnya dilakukan pada, héwan porcobaan. Obat-obat yang d.igimalcan untuk
,manﬁsj?a’ atau ternak diuji 'te;‘lebih dahulu torhadap hewan peroobé.an. '
Dalam bidang 'pefemaka.n, pongujia.n pado howan pércoba.an dimaksudkan une

- _tuk menghindari resiko lobih besar yang mmgkin akan timbule -

“Mikus-putih (Rathus rattus) mompunyai prospels yang Ea.ik wmtak  di-
gtm?.ka.n dalam pcnolitian pengujian, karona cepat 'berkembang ‘bia.k, mudah
_ ‘bemolilﬁ;é,xféamya, morak bié.ya.nya dan 1udah dipertahanké.nr ken‘m:ﬁiam&a-
Tilus adalah hewan mamalia sechinggn mempunyai persamaan d.a.la.in hal-hal
_‘teﬁ;ohtﬁ d.engah mamalis lainnya.  Tolah banyak ponclitian dilakukan
untuk niempola.ja.ri sifat bj.élogis, fisiologis dan _prehampila,nl‘réproduksi

rada tilus (Bakin, 19673 Arrington, 1972 dan Ungeror ot alsy, 1985).
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Penolitian ini moncoba untuk mempelajari sifat biologis dan penampil=
an roproaukpl, digamping rtu juga mempelajari sifov den pola pertum—

,buhan pad.a tikus putih (P@.‘btuf' rattus) .

MLTERI DAN MOTODE

Penelltlan dilalulm Al Fokultas Potornakan IPB mulai bulen Sep-
'bember 1985 sampal larct 1986 Tnan ockor induk dan tign okor jantan

ser‘ba 76 okor anal: oturunannya, digunakan. Howan torsobut adalah ti-

*;-kus put:.h Rattus rattus).

: Perlca,mnan d.la.m..l‘, scolcor Ja.ntan tua dllxamnkar dengan dua el,or

| mduk muda., seckor Janta.n muda dikawinkan d.ongan dua okor :mdul; tua
dan se‘okor jontan muda dikawinkan dongan dus okor induk muda. Hasil
perkam.nan monghasilkan T6 okor tilkus. Ransum yang diberikan kopada
tikus mempunyzai kandungan protein kasar 21 - 23 poersen, lomak 4 -6
persena " Ransum dan air minum -d.i'berilm.n g_c_i_‘libi‘l,mlo

e Data yang dikumpulkan adalah data Toproduksi dan data pertumbuhens

" pata’ Toprodulesi meliputi wiut kawin pertama, bobot tubub pada saat ko

) win portama, poriode kawin, lama ‘bunting, umur beranak portamay inters

'val kola.hlra.n, littor sigze, umur sapih, umur valdru telinga toerbukay

: umur waktu mata mulal torbuka dan umur wu,k'bu milai turun dari sarang.“

Date perbumbyhan moliputi konsumsi ransum dan air minum harian, bobot

” lahir, portambshan bobot tubuh harian, bobot sapih dan bobot tubuh de-
Sej.a.k terjad:mjm konscpsi sampai howan moncapai dewasa tubuh kur-~

va pertumbuhammya berbontuk 'sigmoid, -Pola~por17umbuhan ini dibedakan



atas phauo per'u.mbuha,n dini (ea,rly growih) atau phase pertumbuhan dﬁ_..
perqepat dan Paase pertmlbwmn a.ldlll‘ (late drowth) atau'phase pertum—
buhan diperlambat. | fatas Imodue phase ini terjadi apablla, pertumbuha.n
hewan' mencapai $itik inflelsi yaitw pada saat hewan mencapai pubertas.
Phaso pertumbuhan dipefcopat ditandai dongan adanya pertambahan bobot
. 'tubuh van(, ..,emalq.v neningkat. Untuk menggambarkan iaola pertumbuhan
'"pa,o.a. pha.se ini dlm,kal nodel matematik W g = Woekt yang ditransformasi~
ka,n ke_da,la.m porsa,maan garis lurus In Wt = 1ln WO + kty, dimana Wt adalah
bobot tubuh pada umur t'}.a.ri, o adalah bobot lahir dan k adalah koefi-
sien portumbuhan. Phase pertumbuban diperlambat d.‘itandéi dengan adanya
per‘tamba.h;a.n' bobot tubub yng semakin menurun. Untuk menggambarkan pola
' poertumbuhan pada phase perumbuhan diperlambat d.lpaka.l model m-a,tema.tik
W t =A~B el’t yang di'b:;:‘ans“onnasikan ke dalam persamaan garis 1uru.s
In (A-— ,c) = 1nB+1't, dizana W adalah bobot tublﬂlpad,aumzr t bari,
A ad.a.lah ‘bobot tubuh dewnsa dan B adalah intorsop yaltu perbodaan antaf-'
g ra bobot tubuh dewasa d.enga.n vobot. pada saat v t sama,. denga.n O hari.
La.au pertumbuhar sposifilk dlgamba::’m dengan model matema.‘bn.k —-ﬁl" =
‘VC e kt yang dl'trans:[‘omaslka.r ke oalam persamaan m%—”l_— In ¢ - kty di-
manaé.vr adala.h la.au.vpcrtumbuhan spesifik, C adalah interseps k,adé.lah

 koefisien pertumbuhan dan % adaloh umr dalam haris

e . HASIL DAN PEMBAHASAN

Pena.mglla.n Reproduks:.

Data penampllan reproduksn. tikus put:.h dapa:b dilihat pa.d.a, Tabel 1.

Perkamnan.—— Kawin pertama. calon 1nc"uk pada umur 11 mmggu de-

ngan bobot tubuh telah mencapai 180 sampai 220 grame. Perkawinan induk
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}.».e solah I‘lf‘llywplﬂ ana,]:nya membutuhkan waktu (lola,pa,n ba:cl schingga induk
non,jaal bun'tlngo ’Da.la.rﬂ smtom perLam.nua kelompok dlmana seekor pejan—
'bm mel ynl bob“ra,pu :mc.ulr dlbu‘hﬂﬂ;a.n W"J"L‘U. dolnpa.n h'u'l atou dun kali
masa siklus 'b‘era.hl, dengan domLu'xm untul menbhasn.lhm k obun tingan  di-

perlukan pon@ﬂmg&n mnasa ka,mn.

Tabel 1. Data Penampilan Reproduksi Tikus Putih (Rattus rattus)

“Penampilan Reproduksi - . Rata=rata .

Umar ‘Kawin perta,ma, (h:'.rl) _ - 11
'Bobot tubuh kawin pertam (gram) 180 - 220
. Periode kawin (hari) 8
. Umur beranak pertama (minggu) 14
Lama 'ma'sa bunting (hari) 21
Interval kelahiran (hari) ‘ | 57480
- Litter size (ekor) - - 660 + 244
Umur sapih (hari) ' . 28
- Umur -bellnga. torbuka (hari) - : 11
_'-Umur mata terbuka (hari) . : 14475 + 0,96
Unru:r' turun dari sarang (ha.r:.) ‘ 18.0 + 1641
Imba.nga.n a.nak Ja.nta.v : anak betina ' 155 s 100

Menurut .A.rr:mgt;on (1972), umr dewasa kelamin pada induk dicapai
umu_r enam sanpa.l delapan minggu sedangkan umur kawin portama 12 sampal
1 4 mlnggu. Ratazm sn_klus berdn pada indulc berldsar antara empa.t Bam-
pa.:. 1:Lma ha,r:. Ternyata tilkus yang digunakan dala.m pencl:.tla.n ini da~
| pa:b d.J_kannkan Perta.mf.. po,du s yang; 1ob1h dini d.enga,n ta.npa menyeba.b—

ka.n gangglmn d:m Jumlah a.m.k y"a.ng dilahirkan loblh baik dlba.ndlngka.n

]
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dengan indulz yang tua. Hal ini discbabkan karcna calon induk diberi
ransun yang baik sehingga mompunyai pertumbuhan yang baik sehinggn
bobot tubuh calon induk pada saat bunting sudah memadai untuk memeliw

hara kebuntingon.

Kebuntinga.n, .Kela.hir:m clé.n Umur Pony'lpihrmo- Lama masa bunt:mg

) berkisar 21 sampai 22 hari, masa perlca.mnan delapan ha.rl da.n umur poe-~
' nyapiha.n 28 ha.ri. Walctu ya.ng dibutuhkan antara kelahiran pertama de-—
ngan kolashiran kedua adalah 57.80 hari wmtuk Jan'ban muda ya.ng dika-
.wmkan denga.n bet:.na. mida dan untuk jantan tua yang d.:ka.m.rﬂcan dongan
‘be'l;:.na. muda, sod.angkan u.ntuk porkawinan Jantan +ua, denga.n botn_na tua
membutuhka.n waktu 82 ha.n. Ha.s:Ll ini seaa.la.n d.engan yang dlla,porkan
_olch Arra.ngton (1972) bahwa a,pa,blla pada porkawinan tidak men@nsilkan
' pembushan maka untulk menghasilkan kelohiran berikutnya membutuhkan
wa.kbu 30 sampai 40 hn.r:.. Ungerer ot al. (1 985) nelaporkan bahwa derc~
ga.'t; kebunt:.nga.n monca.pal 100 persen pa,cla umur tll’us tlga bula.n, tetapi
: pada. umu' seta.hlm demaat Lo'bunt:x.ngan bera.ylm a.n'ba.ra, 35 sampa.l 50 per-
sene - ‘ | '
j Terd.apat perbed.aan mta-rata bobot la.h:.r seba.gal a.k:l.ba.t pola PO
) lm,winan, Perka.wman anta.m ;jantan tua dengan betina tua menghas:.lkan
a.nak dengan bo'bot la.h:.r Se 41 + 1 03 gram dan Jumlah anak yang dilahir-
" kan (littor.size) 4.5 + 1.9 ekor, jantan tua dongan betina. muda meng-
hasilkan anak denga.n Eobof lahir 4449 + 0.46 gram dengan Jumlah anak
70 + 1e¢4 ekor dan Ja.n'ba.n muda denga.n bot:Lna. Tuda mongaa.sz.llmn a.na.k do- .
" ngan bobot lahir 4481 + 0,51 gra,m "dongan jumlah ma,k 6.8 + 2.7 ekors
' Rata~rata bobot 1a.h:Lr secars keseltwuhan-adalah 4499 + 0480 gram dengan

jumlah anak 6.0 + 244 ckors Pada pola perkawinan jantan tua dengan be-
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tina tua mcénghasilkan arak yang lobih sedikit schingga bobot lahirnya
lebih ‘besar dibandingkan dengan pola perkawinan ya,ﬁg nengaunakan beti-
na; mdn. Hasil ini sosuai dongan hasil ponoli{;ia.n yang dilaporkan
olQh Ungorer ot al. (1985). |
| Imbangan JOl’llE: Lola.mln antara jantan da.n betina dari 16 kali ke

Jadla.n lfela.hlran dalam ponelltla.n ini adala.h My 55¢ Artinya bahwa se—
" t:.a.p kelahiran (yang dilihat setolah anak disapih) diporoleh imbangan
h antara, jontan d.ah botina mm 155 4 100, Hal ini agak borbeda dengan
"has:u.l penelltla.n yang dilaporkan Ungerer et al. (1985) 'ba.hwa set:.ap ko-
| lah:.ra.n mbanga.n anak jantan den ‘botina axla.la.h 137 £ 100, Analc jantan
lebih ‘ba.nyak d.:.handmgkan d.engan a.na,k bot:.na. per kela.hlran. Hal ini
d.:.se‘ba.bkan ana.k ,ja.nta.n mompunya,n. d.aya tohan dan v:Lgorlta.s yang lebih
baik da.r:.pa.da. anak betina sehlngga. tmgimt koma:b:.an pada anak betina

1ebih tmggl. ' | |
| Anak yang ba.ru d.lla.hlrkan belum 'hmbuh bulu, kulit borwarna merah

| rose (p:.nk) s mata. -bertutup sorta, da.tm tel:mga. magih ra.pa.t, bolum melcar

| d.a.n ma,sn.h tertutup. Daun tel:mga rulai mekar dan lubang tolinga mulai

ter'bdka, pa,da wa.ktu anak t:.ku.s bemmur 11 hari d.an kolopak pate milai
terbtﬂ:a pa.da umur 14.75 + 0.96 ha,rl. Ana.k t:.kus mu.la.1 keluar dari tem-
pa,t sarang 'berana.k pada umur 18 + 1.41 ha,rl, beberapa hari sebelum di-
- sa.plho )

| _, ’P‘er;&umbulila.n

Data pertumbuhan tikus putib (Rattus ra.t'bus) d.apat dilibat 13&5-a

,“:_‘I'a.bel 2 da.n 'I‘abel 3. Bobot lahir, bobot sa,plh, bobot pada saat menoca=

pai titik infleksi dan Lokot hibuh dewasa masing-masing adalah
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4499 + 0,80 gram, 31.6 + 6,9 gram, 76.;'72 gram dan ‘284 gram.

Tabel 2, Data Pertumbvhan Tikus Putih (Rattus ratius)

Macanm Pengukuran : . Rata=~rato
Bobot lahir (g) 4499 + 0,80
Dobot sapih (z) ' 31460 + 64,90
Konsunmsi ransum horian (i) 13636 + 2413
Konsumsi air minum hrrion (wl) : 23.08 + 6 23
Perta,mbaha.n bobot tubuh harian pada phase per—

tumbuhan dina (g) : .71 + 0478
Pertambahan bobot tubuh harian pada pha.so per— :
tumbuhan akhir (g) _ 2430 + 0,40
Umr dimana portambahan bobot tubuh tertmggl ,

(ninggu) 6

Bobot dimana pertambohan bobot tubuh ~l;c::c'!;::ntcggl

(g) : 76072.

Bobot tubuh dewasa (g) - 284

Anak tikus sejak -lahir mempunyoi pértnnbajm,’n bobot 't:ubuh‘ harian -
ya.ng semakin mem.ngha.t sampai wmr cna.n ninggu ata.u sa.mpa:. bobot -
buh "(6 72 gram dan poriode peritumbuhan ini discbut phase pertum‘buhan
dipercemt. Setelah bobot tubwl noncapai T6.72 gram pada. umur enam
' Ammggu torjadi ponurunon perta.nba.aan bobot tubuh, donga.n demikian +ti-
kus menoa.pai titik inflekei pada bobot T6.72 grame Arrington (1972)
“molaporkan vahwa umur dewasa kolamin pada botina adalah enan sampal
“delapan minggu, sedangkan Brody (1964) mongomukakan' bahwa 'Ei‘l:ik

infloksi toroapai pada bobot tubuh 76,72 gram dan pada ssat pubertase
Rata~rata pertambahan bobot tubuh pada phaso perttmbuhan d.ipercepa.t

adalah 1471 + 0,78 gram, sedangkan rato~reta portambshan bobot tubih
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pada phase pertumbuban diperlambat adalal 230 + 0640 grame

Tabol 3o Rata-rata Bobot Tubuh Mingguan, Pertombahan Bobot
o Tubuh larian don Laju Pertumbuhon Spesifik

Unur : Bobot MTubuh l Pertarbahan Bobot Laju Pertum—
Mingau Mingguon Tubuh Iorian buhan Spesi-~
ko . (&) (&) fik
0 4499 06 T1 ' 0066
I 9.5 1422 0460 -
II 18446 1e2 - 041
IIT . 2751 2,06 0443
v 41,90 2412 | 0430
v 56471 | 2486 | 0430
VI 16472 251 0.21
. VII 94470 , 2,52 0417
viom o M2a33 . 233 0. 14
CIX . 128461 1454 0408
CX 3% 2.66 - 0,13
Cox@ 158,05 0 1,90 | 0,08
XTI 1T3T 2,63 0,10
XIIT 189,80 | 2,26 . 0,08
XIV | 205¢65 |

0'02431; dengan koofin~

Laju per‘bumbuhan oPOSlfll’ ( ) 0.7525 ©
:sién korolasi (r) sana dongan =097 Hal ini borarti bahwa sotiap
' umur tilus bertambah vsa,'bu hari moka laju porﬁmb@an sposifik monurin
-sébesa.r 2643 persen. Pada p]:mse pert-unbuh:m d.lpercepa.t, bobo-b tikus

dapat diduga dongan persamaan W £ = 503361 eo 0T %

dongan koefisien
korolasi (r) sama dongan 0¢99. Ini borarti bahwa sojak lahir sampai

| .‘t‘i'b.ik‘ inflcksi pa,da bobot 76472 gram, portambahan bobot tubuh tikus
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nmeningkat sebesar (.57 persen dengon bertambah wmuir satu hari. Pada

hase pertuibuhan diperlambat, bobot tikus dapat diduga dongan persa~—
B ?

naan (204-1 ) = 466,0680 o~0+01TOt

v

dengan koofision korclasi (r) sama
dengon =0699. Dengan demikian pade phase pertumbuhan diperlambat se—
telah bobot tubuh mencapal T6.72 gran, sotiap umur bertambah satu ha~

ri pertambohan boovot tububh menurun sebesar 1.75 persen.
I
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